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ABSTRACT

'l'lrt nlrrr ol' lhis research is to influence of filler china clay,. MgCO: and
t etllrn lrlrt'k to llrc physical properties of moulding rubber sol. The rcsult of
lhh rerenr,lr lrrtlit'ated that filler MgCO: sol. The result of this research
hdh,alcrl lhll llllrr MgCO:r, china clay and carbon black high significant to
$ttrlle r,lrlngtlr, l..krngation at break, tearing strength and hardnes. Properties
$rllrlllrl lrlrlx'r solo and intluencc unsignificant to abrassive and permanent set

Ftltttlrllng t tthlttrr sol.

INTISARI

lrollolltian ini benujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ftom-
hlml) lrehln pngisi china clay, MgCO3 dan karbon black terhadap sifat fisika
ltll llrel t'cttk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pengisi berpengaruh
flynlr lnlrnrlup sifht tegangan putus, pcrpanjangan putus, kuat sobek dan keke-
r6tflh rlnn lx'ryx:ngaruh tidak nyata terhadap sifat ketahanan kikis dan perpan-
f€[gntt l,'lrr1t

PBNDAHULUAN

llol kurct cetak merupakan salah satu produk barang karet yang diper-

lilnxlxn rit:lugai kelengkapan dalam pembuatan sepatu yang kualitasnya ditentu-
ll[ ,h'h kornposisi kompon karet yang digrergunakannya. Dalam proses pem-
Ittllrtt rul karct cetak memerlukan bahau berupa karet alam atau karet sintetis
rulrrlgxl ltrrhirn bakuriya, Pcmakaian bahan tersebut bisa sendiri-sencliri atau
fireril|lrrlorrrr suatu kombinasi dari kedua macam bahan tersebut, serta dengan
rr.lrlr'rrl.;rrr hulritn tambahan antara lain dalarn bentuk hahan pencepat, bahan
It, r!,rltrl, lr;rhan anti oksicxan, bahan pelunak, bahan pemvulkanisasi rlan bahan
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pengisi (2).
Penggunaan bahan pengisi dalam pembuatan kom1rcn karet mempu

peranan yang penting dalam hal perbaikkan sifat fisis dari produk akhir
dihasilkan, terutama sifat tegangan putus, ketahanan sobek, ketahanan
perpanjangan tetap dan kekerasan untuk kompon yang mempergunakan
pengisi ak1if, sedangkan bila memakai bahan pengisi ticlak aktif, pertraikkan
hadap sifat barang yang dihasilkan, hanya berupa kekerasan d,rn keka
tetapi sifat yang lainnya berkurang (4).

Untul.; mengetahui sampai l;berapa jauh pengaruh komhina.;i pem
bahan pengrsi terhadap sifat produk yang dihasilkan maka dipeiiakan ad
suatu penelrtian, yang bertujuan menclapatkan suatu komposisi ki,mpon,
dapat menghasilkan suatu pro<Iuk dan memenuhi persyaratan StarrJar
Indonesia sol karet cetak.

Bahan pengisi tidak aktif terdiri dari kaolin, tanah liat, kalsium
magnium karbonat, barium sulfat dan barit, yang termasuk bahan pengisi :
berupa karbon black, silika, aluminium silikat dan magnesiurrl sirikat. pada
makaian china clay dalam pembuatan kompon prcrbaikkan terhadap b
karetnya berupa sifat kekerasan clan kekakuan, sedangkan kekuatan dan
yang lainnya berkurang, tetapi mempunyai resistivitas listrik yang tinggi sehi
ga penrakainnya untuk produk barang mekanik, pipa isolasi listrik, kalpet ,

rubber clan karet butil, Nitrile rubhcr dipergunakan untuk korryxrn clari
produk yang tahan te'hadap minyak dan panas, campuran rlari hromo butil

sol sepatu. Dernikian juga penggunaan magnesium karbonat dalarn
kompon karet memberikan pengaruh yang hampir sama clan dilain pihak ha
produk lebih rendah dibanding bila hanya dipakai bahan pengisr aktif sa.ia (5)

Penggunaan ISAF black sebagai bahan Jrengisi aktif keclalam
karet memberikan perbaikan teriradap sifat ketahanan kikis dan sifat
putus yang tinggi, demikian juga halnya dengan pemakaian HAF black
pengaruh yang sama terhadap kornpon karet. pencampuran karkrn clack d
bahan karet dapat dipermuciah dengan cara menamhahkan asam stearat
saat membuat komgrn karet.

Kualitas $epatu sangat bervariasi tergantung pada l'aktor ekon.mi
persarngan,. macam-macam tipe clan campurannya yang dipakai clalarn i
sepatu dan kombinasinya spesifik ringan, wear comfirrl, stitf'eness clan du
bility, faktor beaya, kenampakan clan ntetocle pcmhuatan .iuga merupakan
pentingan utama. Untuk mendapatkan t)exing yang haik clan merupakan t
kritis maka dapat dipakai bahan karet alam. pacra pcmbuatan produk-
cetakan dapat memJrrgunakan karet sintetis seperti halnya styrene b
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,l,ttr rrrl,rl rrrlrlrtr lrcmhcrikan ketahanan kikis dan f)eksing yang baik rlari pada
t:,rn,'t rr rrr rrilril ruhhcr scndiri, tetapi tensile strength ren&th (3).

\V I ll sccara ekstensif dipakai clidalam s<ll hitam dan alasan sepatu hitarn
i'rrt' 'lr,,l,rk. l)acla kompon yang warnanya hitam karh<ln hlack dipakai sehagai
i',rlr,rrr 1','rr;1i,Ji, tctapi untuk komlxrn yang tidak bcrwarna hitam rnenggunakan
=111|,1 ,, l'.rli;ri haltan pcngisinla.

MATERI DAN METODA PENELITIAN.

It,rl.rrr rrrt:l;rksanakan Jrcnelitian dipcrlukan hcberapa materi sebagai
ll 1 1f 111

| ,,1ilt

, lr:;li
I Wllr
.l t lrrrrrrtl:ry.
1 Nlrt( '( ) t
ti |'ountitr()n resin.
I Nrrplrtlrrrric oil
H lrr( )

f 
" 

r rrlrrlrrrr yrrng tliperlukan sclama tlalanr
l,r r ll rrl

9.
10.

il.
12.
t3.
14.
15.

16.

7 . 'Icnsile strcngth
8. Hardncss Shore A
9. Permancnt sct

10. Flcxing
I I. Abrassion
12. Mikro gauge

Staricacid
AOPBN & PPD hlcnd
MBT
DPC
ZD{)
,TEA

MPDA
Sulfur

melaksanakan pcnclitian sehagai

I I'1,'r,r( :r itnalitis
,! lw,, roll nrill
I ',lop wirlcl-l
I l 'rrr orrrt:ler
I I lytlrorrlic prtrss
fi l'l.,rrrr lxrns

I )itlitttt mclaksanakan penelitian terlcbih dahulu ditentukan k<lmpxrsisi
l11r'l rL'rrglrr mcmvariasi Jrenambahan Lrahan pengisi yang hcrupa magnesium
llrl*rrrrrt, , hina clay clan kartxrn black ydng.iuumlah hagian beratnya berhecla-
l,,rLr,',,'tl;rrrgkan untuk hahan campuran yang lain eribuat tetap dengan berat
vrilrp hrrrstirn dari tiga macam kompnsisi kompon yang akan diteliti yang
lIrrliltrilllly:t srhagai herikut :
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Tabel 'L kurnpostsr kompon karet untuk sol karet cetak

D, D, I).
SBR
RSS
W'I'R
China clay
MgCO"
Karbon [riacli
Cotrnraron resirr
Naphtlrcnic oil
ZnO
Stearic acicl

AOPBN & PPPD blcncl
MRT
DPO
ZDG
't'u A
MPDA
Sulfur
Curing tirrre, merrir
Suhu, "C

80

3-5

l5
30

.30

.5

t0
4

1,.5

z

Z

0.75
0,7-s

)

0,3

2

l6
140

80
.3.5

I0
4

I ,.5

2

2

0,75

0.7.5

Z

0.3

Z

35

r40

30

.1( )

30

5

+

l0
z0
.10

.5

l0
-1

u0
35

5

2

2

0,75

0,5

2

0,3

2
35

r40

Proses pencampuran

- Melaksanakan penimbangan hahan tersehut di atas sesuai kelrcrluan.
- Karet RSS digiling sampai plastis dan dilan-iutkan dengan penggiling

SBR hingga plastis.

- Karct yang sudah menjadi lunak dan plastis tambahkan bahan kimia ka
dengan urutan sebagai berikut : masukkan terlebih dulu bahan penggi
bahan pencepat dan anti oksidan/antiozonan, selanjutnya bahan pengi
bahan pelunak dan yang terakhir menambah belerang kedalam campura,

- Kompon karet yang sudah terbentuk disimpan selama 24 jam dalam rua
- kondisi.

Pembuatan Slab dan Cuplikan.
- Kompon karet yang sudah dikondisi 24]am sehelum di vulkanisasi clak

bentuk lembaran, tedebih dulu dilakukan curingtime guna mcnentuk
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rrrhrr tlln waktu yang optirnal untuk tersetmt.
Itrrl;tttt nrcrnbentuk lembaran karet yang tervulkamsasi 4ilaksanakan dengan
I llt:t

I ;rkrrkan penimbangan terhadap kompon karet sampi berat tertentu dan
r clrrkrtn yang dipakai dengan ketebalan yang diingrnkan.
lr{rrsukkan kompon dalam cetakan lembaran dan panaskan dalam alat
llltlraulic press untuk proses lulkarusasi pada suhu dan waktu yang telah
(lttr'lltukan.
I t'tuharan yang terbentuk drkondtsikan selama 24 jamdatam ruang kondrsi.
lkurt cuplikan dengan cara memotong lembaran ten'ulkamsasi sezuai

r h.n1,,an .;erus uji yang dringinkan.

h li trr[' | ','ly,rr jran

r rrrilI,ur tr'rlulclap srfat fisis lembaran karet dalam bentuk cuphkan rnengacu pada
t;ll rJ' o').1.1 - tt4 tentang sol karet cetak meliputi tegangan putus, perpanjangan

;rutu,. ht'kt'ntsan. ketahanan sobek perpanjangan tetap 5070, bobot jenis, ketahanan
I t! t|, l!r't:rlurnan retak lentur 150 KCS.

f'e.n11ol.rIurn I)ata
I t'rtir \,ur,,, drperoleh dari pengujian fisis drolah secara statistik dengan menggunakan
lr*,trrl,r t 'ortrplelelv Randomized Design

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

l'cnelitian pengaruh kombinasi pemakaian bahan pengrsi berupa chnna cla-v,
lrlpl t)l carbon black terhadap sfat sol karet cetak setelah diadakan pengujian
Ir r lrirrl.rp srlat fisisnya dengan tiga kali ulangan memberikan hasil sebagai berikut :

I llr I .' llasrl uii sifat fisis sol karet cetak
il,,

asll ull sllal nsts
Jenis Uji Kode

I I m
igangan Putus, klcm2

:rprurjangan Putus,%

180

172
168

330
336

325

161

128

138

241
230
225

136

132
125
230
274
265

I cgangan

l'r:meurian
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4

5

6

'/

8

3 Kekerasan, Shore A

Ketahanan Sobek, kg/cm2

Ketahanan Kikis, mm3Aign

Pcrpar4angan T etap S{lVa "o/o

Ketahanan Retak Lentur. 150 Kcs
Botxrt Jenrs. 5'./crn3

70

70
72

126
124
120

0,73

0,51
0,56
I
7

I
baili
1,8

t,9
1r)

68
65
66
104

102

147

0,53
0,64
0.59
i3
t2
12

traik
1,19
l ..)l

1.17

65

60
64
3l
22
1a

0,97
0.9:l
c-83

tt
i3
16

ba'ik

1,19
1,18
1.17

lrrrtrrk s.l karet dengan kocre rII, keremahan dari sifat fisisnya terdapat pacra
"tl';rt kt:raharan sobek, trobot jenis dan perpanjangan tetapnya'tidak memenuhi
|Err',yrrr':rtan c dengan demikian kelemahan secara umum terdapat pacla perpan-
l'rrrgrrr rctAp, keadaan semacam ini disebabkan oleh pemakaian bahan pengisi
irrrrI rl1l11[:,ktifjustru dapat menurunkan sifht firis yang lainnya. Untuk menge_t'rlrrrr .1rak*ll ada pengaruh yang nyata atau tidak iaram 'pxmakaian 

brihan
r'i''rll.,r carniruran terhadap sifat fisis sol karet yang dihasilkan, ternyata darih'r*'il ir.rrlisir statistik pada uji tegangan putus, kltarianan sobek, perpanjangan
1'rrlrr ' rl;rn li,,:kerasan menunjukkan adanya perbedaan yang nyata'cliantara soll4r''t y.i,g r:atu dengan lainnya, namun demikian untuk sif,t ii.i, yong berui;;,
rt'! rr"'ri;rrg:ri! tetap dan ketahanan kikis tidak menun"iukkan ;;;y; pJrb",:r"nlllg rry:rta rliantara sol karet yang diteliti.

KESIMPULAN

lrrrrl lrrrsil p:nelitian ini seranjutnya dapat disimpurkan sehagai berikut :I l"'rrrrrkaian bahan pengisi campuran darzrm pembuaian sor karet cetakrr'i-r'hcrikan pengaruh yang berbeda-beda terhaiap sifat tegangan putus, per-
rr'|*riirngan putus, ketahanan sobck dan kekerasan, sedangkan pada sifat per-
l''i'ri;rngan tetap dan ketahanan kikis adanya komhinasi traram pernakaian
l'rrh:rrr pengisi tidak herbecra-nyata terhadap sor karet cetak yang clihasirk,in.i l,.ri riga macarn komgrn karet yang aiLtiti ternyata k;;;-;rrg ctiherilr"lt' I memberikan sifat yang terbailidibanding a*"g", r."*;rn yang criberiltrlc ll dan III.

!
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Berdasarhan data hasil pengamatan sebagairnana tercanf"lm pad:t tabei ? dlatas. jika
dladakan ruta-reta maka rekapitulasinya seprerti pada tabel 3 sebagai berikut :

'abel 3. Rata-rata hasil uii sfat fisis sol karet cetak.

I

No Jenis 1-lji

Kode Keteraagan

sli. 0944-84t tr m
A ii C

I

2.

J

4
5

6

lt

Tegar, gan Putus. kg,'cm2

Papantjangan Putus" o,ir

Kekerasan, Shore A
Kdairlan*n Sobelq kg,, crn2

Kd.ahanan Kikis, mm3 &grn

Ketahanan Rdak l-entur, 150 Kcs

Bobct Jaris, g/cm3

Perpanjan gan T dzp 5 0o/o. oro

173,33
i1() il
70,67
12i"33
0,60
baik
l,l9
7.66

142,33
)7) )7
66,_13

1M,33
o5q
baik
1,19

12 33

1 31 ,32
254,33
62,33
?r) 1?

0,91

baik
1,18

11.67

rnin.40
min.250

100

150

50

100

55-80
min.60
min. 1

40
1.5

25
")<

baik
mar. i.? i 1.4 I 1

rnav..4 l' lro

Dari tabel 3 tersebut dratas, diketahui bah*a sol karet cetak dengar kode I,
deri baberapa sifat fisis yang diuji hampir semrn sif,at memenuh.i persyaratan

Standar Nasional Indonesia, terkecuali untuk sifat perpanjangan tetap tidak
memenuhi persyaratail { se.dang bila dlbanding dengan prryaratan B.
t-lntuk sol karet cetak dengan kode II, pada sifat tegangan putus, perpanjangan puhu
dan perpanjaRgan t,4tap hasilnva tidsk rnemenuhi persyaratan "A, sedangkan bila
dibandingkan Wrsyar-atan ts hanya parpanjangan tetapnya yang tidak nremenuhi

fxrsyarata& B clan C.
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